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ABSTRACT 

 
Balap jajar is a traditional game that falls under the category of paired games. Educating the younger generation 

about efforts to preserve traditional games is the responsibility of the older generation. Emphasizing traditional 

games in the modern era can be an important role for parents at home and teachers at school. The method used 

in this study was participatory observation with a descriptive approach. This study was conducted during the 

activity “Socialization of Traditional Games in Strengthening the Profile of Pancasila Students” by KPOTI 

Semarang Regency at SMA Hidayatullah Semarang City. A total of 20 students participated in the traditional 

game socialization activity for the jajar racing game, and it was found that none of the students were familiar 

with this type of game. It was found that there were two opening patterns and playing strategies for the “balap 

jajar” game applied by the students of SMA Hidayatullah Semarang City, namely: an opening pattern by placing 

the first “gacuk” at the center point and placing the first “gacuk” at the side point. Based on these opening 

patterns, two playing strategies followed: an offensive strategy for the opening pattern at the center point and a 

defensive strategy for the opening pattern at the side point. Balap jajar is one of the traditional games that is easy 

to play and can be played with minimal equipment; however, the moral values it contains are an important 

consideration for continuing to preserve and introduce this game to a broader audience. 
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ABSTRAK 
 

Balap jajar merupakan permainan tradisional yang masuk dalam kategori permainan berpasangan. Mengedukasi 

generasi muda tentang upaya pelestarian permainan tradisional merupakan tanggung jawab generasi tua. 

Mengenalkan permainan tradisional di era modern dapat menjadi peran penting bagi orang tua di rumah dan guru 

di sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada saat kegiatan “Sosialisasi Permainan Tradisional dalam Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila” oleh KPOTI Kabupaten Semarang di SMA Hidayatullah Kota Semarang. Sebanyak 20 siswa 

mengikuti kegiatan sosialisasi permainan tradisional balap jajar, dan ditemukan bahwa tidak ada siswa yang 

mengenal jenis permainan ini. Ditemukan bahwa terdapat dua pola pembukaan dan strategi bermain permainan 

balap jajar yang diterapkan oleh siswa-siswi SMA Hidayatullah Kota Semarang, yaitu: pola pembukaan dengan 

meletakkan gacuk pertama di titik tengah dan meletakkan gacuk pertama di titik samping. Berdasarkan pola 

bukaan tersebut, muncul dua strategi bermain, yaitu strategi menyerang untuk pola bukaan di titik tengah dan 

strategi bertahan untuk pola bukaan di titik samping. Balap jajar merupakan salah satu permainan tradisional yang 

mudah dimainkan dan dapat dimainkan dengan peralatan yang minim, namun nilai-nilai moral yang terkandung 

di dalamnya menjadi pertimbangan penting untuk terus melestarikan dan mengenalkan permainan ini kepada 

khalayak yang lebih luas. 

Kata Kunci: Balap Jajar, Permainan Tradisional, Pola, Strategi.
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PENDAHULUAN 

Permainan merupakan serangkain aktivitas fisik yang erat kaitannya dengan seseorang. Memainkan 

sebuah permainan menjadi salah satu upaya untuk melatih kemampuan motorik dan koginitif, secara 

khusus pada kalangan usia anak-anak. Permainan tradisional menjadi salah satu sarana bermain bagi 

anak.  Permainan tradisional merupakan serangakaian aktivitas fisik yang tercipta dengan memainkan 

sebuah permainan khusus pada daerah tertentu yang bersifat turun menurun. Permainan tradisional 

menjadi perwujudan untuk melestarikan budaya di Indonesia yang sudah ada (Fajar et al., 2019). 

Permainan tradisional tiap daerah secara umum memiliki nama tertentu dengan aturan-aturan yang 

beragam, namun memiliki kesamaan dalam memberikan manfaat bagi kesehatan, kebugaran dan 

perkembangan seorang anak karena melibatkan aktivitas fisik di dalamnya (Anggita et al., 2018). Selain 

memberikan manfaat bagi kondisi fisik anak, permainan tradisional juga menuntun anak-anak yang 

bermain untuk menumbuhkan nilai-nilai positif seperti kejujuran, kerja sama, kebersamaan, rasa 

tanggung jawab, percaya diri dan motivasi atau keinginan untuk belajar (Anugrah & Dermawan, 2022).   

Perkembangan teknologi yang makin melesat saat ini menjadi sebuah tantangan bagi para pewaris 

untuk tetap mampu menyumbangkan budaya yang sudah ada pada permainan tradisional. Banyaknya 

variasi permainan berbasis digital atau game online pada penggunaan smartphone era sekarang 

membuat ketertarikan terhadap permainan tradisional pada anak perlahan menurun (Yudiwinata & 

Handoyo, 2014). Permainan tradisional dan game online merupakan sarana permainan yang 

memerlukan kemampuan untuk kritis dalam menentukan opsi dan pola strategi. Namun, terdapat 

perbedaan yang cukup jauh dari sisi psikologis pada anak. Permainan tradisional memiliki pengaruh 

terhadap kecerdasan dan kemampuan menjaga kestabilan emosi pada anak karena adanya interaksi dan 

pendekatan dengan teman bermain lainnya dalam satu lingkup permainan yang sama (Lubis & 

Khadijah, 2018). Game online memiliki kelebihan pada desain permainan yang praktis dan bisa 

dimainkan meski tidak bertemu dengan rekan bermain, namun apabila tidak dalam kontrol atau 

pengawasan justru menimbulkan bumerang kepada anak-anak, dimana anak-anak akan kehilangan 

separuh waktu kehidupannya, seperti minimnya komunikasi dengan keluarga atau orang terdekat dan 

paling berbahaya memicu untuk melepas dan menarik diri dari kehidupan normal sebagai seorang anak 

(Azni, 2017). Permainan tradisional menjadi salah satu metode pendekatan pendidikan yang mampu 

diterapkan dan disajikan kepada anak mulai dari lingkup keluarga hingga sosial di sekolah 

(Syamsurrijal, 2020).  

Penyuluhan tentang upaya pelestarian permainan tradisional menjadi tugas bagi pewaris terhadap 

generasi dibawahnya. Permainan tradisional yang sudah ada tidak semata-mata hanya merujuk pada 

terciptanya sarana oleh para pendahulu untuk mencari kesenangan, namun juga tentang bagaimana 

melalui permainan tradisional nilai-nilai luhur dan karakter mampu diketahui, dimengerti dan 

diaplikasikan oleh anak secara sadar dan tanpa paksaan ketika anak-anak terlibat aktif dalam dinamika 

permainan yang ada (Tjahjaningsih et al., 2022). Menekankan pendekatan terkait permainan tradisional 

pada era modern saat ini dapat menjadi salah satu peran penting bagi orang tua di rumah dan guru di 

sekolah guna membantu anak mengembangkan kemampuan dasar anak (motorik, kognitif dan afektif) 

(Saputra & Ekawati, 2017) dan menumbuhkan karakter bersamaan dengan tumbuhnya nilai-nilai moral 

dalam diri anak (Maghfiroh, 2020).  

Keberagaman budaya dan suku yang ada di Indonesia, menjadikan jenis permainan tradisional 

beragam pada tiap-tiap daerahnya. Ada beragam tipe permainan tradisional, mulai dari permainan yang 

khusus dilakukan oleh laki-laki atau perempuan, permainan yang pelakunya berpasangan (satu melawan 

satu), permainan yang menggunakan alat khusus, permainan yang disertakan dengan lagu dan lain 
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sebagainya menyesuaikan kultur budaya daerah setempat (Purwaningsih, 2006). Beberapa jenis 

permainan tradisional berdasarkan tipe permainannya: yang khusus dilakukan berdasarkan gender 

meliputi kelereng yang umumnya dimainkan oleh anak laki-laki dan bekelan yang biasa dimainkan 

anak perempuan (Lindawati, 2019), permainan yang pelakunya berpasangan adalah permainan dakon 

(Hestyaningsih & Pratisti, 2021), permainan lain yang menggunakan alat khusus seperti egrang (Okwita 

& Sari, 2019), dan permainan yang disertakan lagu seperti cublak-cublak suweng (Haris, 2019).  

Balap jajar merupakan salah satu jenis permainan tradisional yang masuk dalam tipe permainan 

dengan pelaku berpasangan. Permainan ini memiliki kesamaan dengan salah satu permainan modern 

bernama permainan SOS. Permainan SOS dikenal dengan aturan khususnya yaitu dengan menulis dan 

menyusun huruf “S-O-S” untuk menjadi sejajar secepat dan sebanyak mungkin. Sedangkan pada 

permainan balap jajar, masing-masing pemain (satu melawan satu) akan menerima 3 gacuk dan 

menyusunnya di atas papan balap jajar yang disediakan secara bergantian, lalu 3 gacuk pertama yang 

berhasil tersusun sejajar akan memenangkan permainan. Permainan ini tidak berkaitan dengan aktivitas 

fisik berlebih, tetapi menekankan pada aspek strategi, kecermatan dan konsentrasi dalam 

melangsungkan permainan. 

 Balap jajar menjadi salah satu permainan tradisional yang masih jarang diketahui oleh kebanyakan 

orang, terlebih pada kalangan anak-anak hingga remaja. Hal ini ditandai saat kegiatan “Sosialisasi 

Permainan Tradisional dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila” oleh Komite Permainan Rakyat dan 

Tradisional Indonesia (KPOTI) Kabupaten Semarang di SMA Hidayatullah Kota Semarang 

berlangsung. Saat sosialisasi permainan tradisional pada jenis permainan balap jajar, hampir semua 

siswa-siswi SMA Hidayatullah Kota Semarang tidak mengenal jenis permainan ini, namun cukup 

banyak siswa-siswi familiar dengan permainan SOS. Tujuan dalam kajian ini bersamaan dengan 

diselenggarakannya kegiatan “Sosialisasi Permainan Tradisional dalam Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila” oleh Komite Permainan Rakyat dan Tradisional Indonesia (KPOTI) Kabupaten Semarang 

untuk mengenalkan permainan tradisional termasuk pada jenis permainan balap jajar.  

  

METODE 

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode observasi partisipatif dengan pendekatan 

deskriptif. Observasi partisipatif merupakan salah satu metode pengumpulan data penelitian dimana 

peneliti terlibat langsung dalam dan berinteraksi dengan kelompok atau subjek yang diteliti (Sejati, 

2019). Pada kajian ini, peneliti melihat dan terlibat aktif kepada sampel atau subjek penelitian untuk 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan terhadap permainan balap jajar dan pola dan strategi bermain. 

Penelitian ini berlangsung pada hari Kamis, 15 Mei 2025 bertempat di SMA Hidayatullah Kota 

Semarang. Sampel atau subjek penelitian ini adalah siswa-siswi aktif SMA Hidayatullah Kota 

Semarang sebanyak 20 siswa, yang terpilih menggunakan metode random sampling. Teknik dan proses 

pengumpulan data penelitian ini berasal langsung dari sampel yang diamati pada saat observasi di 

lapangan. Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

sampel terhadap permainan balap jajar dan tingkat pemahaman sampel setelah diberikan pengenalan 

permainan balap jajar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan “Sosialisasi Permainan Tradisional dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila” oleh 

KPOTI Kabupaten Semarang kepada SMA Hidayatullah Kota Semarang, ada 2 tahapan acara 

penyuluhan terkait permainan tradisonal Balap Jajar, yaitu: 

a. Pengenalan Balap Jajar 

Balap jajar merupakan salah satu jenis permainan dari lima jenis permainan “Pancamain” permainan 

tradisional Indonesia yang dikaji, diriset dan diformulasi oleh Ketua Umum Komite Permainan Rakyat 

dan Olahraga Tradisional Indonesia (KPOTI) Jawa Barat (BPIP, 2021b). Pancamain merupakan 5 jenis 

permainan tradisional yang terbentuk sebagai media belajar dan aktualisasi nilai-nilai pancasila. Balap 

jajar memiliki filosofi untuk mengajarkan anak-anak tentang kesetaraan, kesetaraan yang berarti hak 

dan kewajiban yang dijalankan selaras, seimbang dan serasi (Antara, 2021). 

 
Gambar 1. Pancamain Indonesia (Antara, 2021) 

 

Adapun alat yang perlu disiapkan untuk memainkan permainan balap jajar, yaitu: 1) Alas persegi 

balap jajar dengan 4 garis di dalam persegi (1 garis horizontal, 1 garis vertikal dan 2 garis diagonal: 

dapat dibentuk menggunakan papan kayu atau kertas polos biasa. 2) 6 buah gacuk (dengan 2 warna 

yang berbeda, contoh: 3 gacuk warna hitam dan 3 gacuk warna putih): dapat menggunakan tutup botol 

bekas, potongan kayu kecil, atau batu kerikil. 

 

 
Gambar 2. Alat Bermain Balap Jajar (BPIP, 2021) 
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Cara bermain balap jajar (Returns, 2021): 

- Dua pemain saling suit untuk menentukan pemain pertama yang meletakkan gacuk di atas alas 

persegi balap jajar. 

- Ketika sudah ditentukan pemain pertama, pemain pertama bebas menaruh gacuk-nya pada 9 

titik yang ada pada alas persegi balap jajar. 

- Setiap pemain secara bergantian menaruh ketiga gacuk yang dimiliki. 

- Pemain berlomba untuk membuat gacuk yang dimiliki menjadi sejajar (dapat sejajar secara 

horizontal, vertikal ataupun diagonal). 

- Ketika ketiga gacuk yang dimiliki tiap pemain sudah berada pada alas persegi balap jajar dan 

ternyata belum ada salah satu pemain yang berhasil membuat sejajar gacuk-nya, maka pemain 

berhak memindahkan gacuk ke titik terdekat sesuai urutan permainan. 

- Pemain tidak diperkenankan memindahkan gacuk dengan cara melompat ke titik yang jauh 

atau pemain hanya diperkenankan memindahkan gacuk satu titik pada titik terdekat gacuk yang 

dapat dipindahkan. 

- Pemain yang berhasil membuat sejajar gacuk yang dimiliki adalah pemenang pada permainan.  

 

b. Evaluasi Pola dan Strategi Bermain Balap Jajar 

 

Gambar 3. Balap Jajar dalam Kegiatan Sosialisasi Permainan Tradisional  

 

Sebanyak total 20 siswa-siswi yang terlibat dalam kegiatan sosialisasi permainan tradisional pada 

jenis permainan balap jajar, diketahui semua tersebut siswa-siswi belum mengenal jenis permainan 

tersebut. Meski tidak semua, namun 75-80% dari 20 siswa-siswi yang ambil bagian dalam pengenalan 

permainan Balap Jajar ini memiliki gambaran permainan setelah ditekankan bahwa jenis permainan 

tersebut hampir mirip dengan permainan SOS. Berdasarkan observasi partisipatif yang dilakukan, 

ditemui beberapa hal sebagai berikut.  
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Tabel 1. Pola Opening dan Strategi Bermain Balap Jajar  

 

Pola Opening Bermain Strategi Bermain 

Rerata 

Waktu 

Bermain 

Prosentase 

Bermain 

1. 

Memulai dengan meletakkan 

gacuk pertama di titik tengah 

alas persegi balap jajar. 

Ofensif segera menyusun 

gacuk sejajar. 
±15-30 detik 30% 

2. 

Memulai dengan meletakkan 

gacuk pertama di titik samping 

alas persegi balap jajar. 

Defensif menunggu lawan 

melakukan kekeliruan dan 

melakukan pola balik dalam 

menyusun gacuk sejajar. 

≥30 detik 70% 

 

Merujuk pada tabel 1, diketahui terdapat 2 pola opening dan strategi bermain balap jajar yang 

diterapkan oleh siswa-siswi SMA Hidayatullah Kota Semarang, yaitu: pola opening dengan meletakkan 

gacuk pertama di titik tengah dan meletakkan gacuk pertama di titik samping. Berdasarkan pola opening 

tersebut, diikuti 2 strategi bermain yaitu bermain secara ofensif pada pola opening di titik tengah dan 

defensif pada pola opening di titik samping. Dari 20 siswa-siswi yang bermain, sebanyak 30% 

menggunakan pola opening dan strategi bermain yang pertama, sementara 70% lainnya menggunakan 

pola opening dan strategi bermain yang kedua. Masing-masing pola opening dan strategi ini memiliki 

perbedaan dalam segi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permainan. Pola opening dan 

strategi bermain yang pertama memiliki rentan waktu yang paling singkat yaitu dikisaran 15-30 detik, 

sedangkan pola opening dan strategi bermain yang kedua cenderung lebih lama dalam menyelesaikan 

permainan yaitu dikisaran ≥30 detik. 70% siswa-siswi yang menggunakan pola opening dan strategi 

bermain yang kedua mengaku menggunakan metode bermain tersebut karena baru beradaptasi dan 

mengenal permainan balap jajar. Meski demikian, kemungkinan pemenang dalam permainan balap jajar 

yang dimainkan siswa-siswi SMA Hidayatullah memiliki perbandingan 50:50, karena adanya faktor 

lain seperti blunder dan kekeliruan dalam meletakkan gacuk dan menentukan arah bermain dan karena 

keterbatasan pengetahuan terkait permainan balap jajar, siswa-siswi SMA Hidayatullah Kota Semarang 

banyak mencoba mengambil semua kemungkinan dalam permainan agar kemudian dapat menentukan 

secara matang metode bermain yang sesuai. 

 

SIMPULAN 

Balap jajar merupakan salah satu permainan yang belum sepenuhnya dikenal masyarakat luas. Meski 

demikian, permainan balap jajar merupakan salah satu jenis permainan tradisional yang dapat 

membantu tumbuh kembang anak pada aspek kecermatan, strategi dan konsentrasi. Permainan balap 

jajar juga membantu melatih anak untuk berani mengambil resiko dan keputusan. Berdasarkan hasil 

dan data penelitian ini, manfaat permainan balap jajar tersebut dapat dilihat saat observasi partisipatif 

kajian ini berlangsung. Permainan balap jajar menjadi salah satu permainan tradisional yang mudah 

dimainkan dan dapat dimainkan dengan alat seadanya, namun nilai-nilai moral yang terkandung 

menjadi catatan penting untuk terus melestarikan dan mengenalkan permainan ini pada khalayak 

masyarakat yang lebih luas. Keterbatasan kajian ini masih mengacu pada minimnya pembahasan 

mengenai spesifikasi teknik, strategi dan cara bermain balap jajar pada tingkatan yang lebih lanjut. 
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Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya adalah agar mengangkat topik yang lebih merujuk pada strategi 

khusus dan metode tertentu dalam perfoma bermain permainan tradisional balap jajar. 
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